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ABSTRACT

This research is motivated by the suboptimal Indonesian language learning
outcomes of elementary school students. Based on various previous studies, these
learning outcomes are influenced by the classroom learning process, including
motivation, methods, and learning models. In this context, reading engagement is
considered one of the factors in the learning process. This study aims to see the
relationship between reading engagement and Indonesian language learning
outcomes of fourth-grade students at public elementary schools in Beji District. This
study used a quantitative correlational design with a sample of 53 fourth-grade
students selected from the study population. Data on reading engagement were
obtained through a Likert-scale questionnaire that had been tested for validity and
reliability on students outside the study sample. Data on Indonesian language
learning outcomes were obtained from school documentation, specifically frequent
quiziz Indonesian language test scores. Furthermore, both datasets were analyzed
using the Pearson Product Moment correlation test in SPSS version 24. The
correlation test showed a very weak, insignificant positive relationship between
reading engagement and Indonesian language learning outcomes (r = 0.099, p >
0.05). This result is show that reading engagement did not have a strong
contribution to student learning outcomes in this study.

Keywords: indonesia languange, reading engagement, study outcome
ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih belum optimalnya hasil belajar Bahasa
Indonesia siswa sekolah dasar. Berdasarkan berbagai penelitian sebelumnya, hasil
belajar ini dipengaruhi oleh proses pembelajaran di kelas, termasuk motivasi,
metode, dan model pembelajaran. Dalam konteks tersebut, reading engagement
dipandang sebagai salah satu faktor yang berkaitan dengan proses pembelajaran.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara reading engagement
dengan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Beji. Penelitian ini menggunakan kuantitatif desain korelasional dengan
sample 53 siswa kelas IV yang dipilih dari populasi penelitian. Data reading
engagement diperoleh melalui angket skala Likert yang telah diuji validitas dan
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reliabilitasnya pada siswa di luar sampel penelitian. Lalu untuk data hasil belajar
Bahasa Indonesia diperoleh dari dokumentasi sekolah berupa nilai ulangan harian
Bahasa Indonesia. Selanjutnya, kedua data tersebut dianalisis dengan
menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment dengan bantuan SPSS versi
24. Uji korelasi menunjukkan bahwa adanya hubungan positif yang sangat lemah
dan tidak signifikan antara reading engagement dengan hasil belajar Bahasa
indonesia (r = 0,099 dan p > 0,05). Dengan demikian, reading engagement tidak
memiliki kontribusi yang kuat terhadap hasil belajar siswa dalam penelitian ini.

Kata Kunci: bahasa indonesia, hasil belajar, keterlibatan membaca

A.Pendahuluan tertulis dalam berbagai konteks

Bahasa merupakan bagian yang
tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
manusia. Manusia sejak lahir sudah
memiliki cara agar dapat
berkomunikasi, meskipun  belum
menggunakan bahasa verbal secara
utuh. Seiring dengan perkembangan
usia, kemampuan berbahasa individu
terus berkembang, terutama ketika
memasuki usia sekolah dasar. Pada
tahap ini, bahasa tidak hanya
digunakan sebagai alat komunikasi,
tetapi juga sebagai sarana utama
dalam proses pembelajaran.

Pada pendidikan sekolah dasar,
proses pembelajaran bahasa dimuat
bahasa

dalam mata pelajaran

Indonesia  di  kurikulum.  Mata
pelajaran Bahasa Indonesia adalah
disiplin ilmu yang mengembangkan
kemampuan murid dalam
berkomunikasi secara kritis, kreatif,

dan komunikatif baik lisan maupun

kehidupan (Laksono et al., 2025).
Hasil belajar Bahasa Indonesia sendiri
dapat  dilihat

pembelajaran seperti kemampuan

melalui  capaian
membaca, menulis, menyimak, dan
berbicara sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan
dalam kurikulum. Dengan begitu,
berhasilnya pembelajaran Bahasa
Indonesia di  sekolah  sangat
ditentukan oleh hasil belajar siswa
pada capaian tersebut.

Hasil belajar pada mata
Indonesia  di

pelajaran Bahasa

sekolah dasar masih  menjadi
perhatian, karena pada beberapa
penelitian menunjukkan bahwa
capaian hasil belajar siswa belum
optimal (Sukma et al., 2024). Selain
itu, penelitian  sebelumnya juga
menyebutkan bahwa hasil belajar
Bahasa Indonesia pada jenjang

pendidikan dasar dipengaruhi oleh
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proses pembelajaran di kelas, yang
mencakup motivasi, metode, dan
model pembelajaran yang digunakan
(lirana et al., 2025; Julaicha &
Putriyanti, 2025). Dalam konteks
tersebut, salah satu faktor yang
berkaitan dengan proses
pembelajaran bahasa adalah reading
engagement siswa, yaitu keterlibatan
aktif siswa dalam membaca yang
berhubungan dengan motivasi dan
hasil belajar (Kim et al., 2021; Wigfield
& Guthrie, 1995; Zhu et al., 2023)
Reading engagement
merupakan Kketerlibatan seseorang
saat membaca yang mencakup 4
dimensi, vyaitu perilaku, kognitif,
afektif, dan sosial. Dimensi perilaku
berkaitan dengan partisipasi aktif
siswa dalam kegiatan membaca,
aspek kognitif berkaitan dengan
kemampuan memahami dan
mengelola informasi, aspek afektif
berkaitan dengan minat dan sikap
terhadap membaca, serta aspek
sosial berkaitan dengan interaksi
siswa dengan lingkungan dalam
kegiatan membaca (McGeown &
Smith, 2024). Reading engagement
tidak hanya berpengaruh terhadap
frekuensi membaca, tetapi juga
terhadap kualitas pemahaman siswa

terhadap teks. Hal tersebut membuat

reading engagement menjadi aspek
penting dalam proses pembelajaran
Namun, penelitian mengenai reading
engagement pada jenjang sekolah
dasar, khususnya di sekolah dasar
negeri masih terbatas.

Oleh karena itu, penelitian
terkait hubungan reading engagement
dengan hasil belajar Bahasa
Indonesia menjadi penting untuk
dilaksanakan. Reading engagement
atau keterlibatan membaca diduga
memiliki peran dalam hasil belajar
siswa. Namun, hubungan antara
kedua variabel tersebut masih
memerlukan  kajian yang lebih
mendalam. Hal ini mendorong
perlunya penelitian untuk memperoleh
gambaran yang lebih jelas mengenai

hubungan antara kedua variabel.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
metode kuantitatif karena data yang
dikumpulkan berupa angka yang
diperoleh  melalui angket dan
Metode

kuantitatif yang digunakan dalam

dokumentasi sekolah.
penelitian ini menerapkan pendekatan
korelasional, yaitu metode yang
bertujuan untuk menguji hubungan
timbal balik antara dua variabel atau

lebih berbantuan analisis statistik.
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Populasi dari seluruh peserta didik
kelas IV SD Negeri di Kecamatan Beji
tahun pelajaran 2025/2026. Sampel
dalam penelitian ini adalah peserta
didik kelas IV SDN Beji 4 dan 6 pada
tahun pelajaran 2025/2026 yang
berjumlah 53 siswa.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan angket
dan data dari sekolah. Angket
digunakan untuk mengukur tingkat
reading engagement, yang disusun
dalam bentuk pernyataan dengan
pilihan jawaban sangat sering hingga
Angket

engagement ini diadaptasi dari

tidak  pernah. reading
penelitian McGeown dan disesuaikan
dengan karakteristik siswa sekolah
dasar. Instrumen tersebut kemudian
diuji validitas butirnya menggunakan
korelasi Product Moment Pearson. Uji
validitas dilakukan pada sekolah lain
yang tidak termasuk dalam sampel
dilakukan

menggunakan Microsoft Excel dan

penelitian. Analisis
dikonfirmasi Kembali dengan SPSS
versi 24 untuk memastikan
konsistensi hasil. Berdasarkan hasil
uji, dari 21 soal diperoleh 16 butir valid
dan 5 butir tidak valid. Selanjutnya,
dokumentasi nilai sekolah, ulangan
harian bahasa indonesia, digunakan

untuk memperoleh data hasil belajar.

Selanjutnya, pengujian  hipotesis
dilakukan dengan analisis korelasi
Pearson Product Moment (r) guna
melihat hubungan antara variabel

bebas dan variabel terikatnya.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Tabel 1 Hasil Uji Korelasi Pearson

Correlations

Reading Hasil
Engagement Belajar

Reading Pearson 1 .099
Engagement Correlati
on

Sig. (2- 480

tailed)

N 53 53
Hasil Belajar Pearson .099 1

Correlati

on

Sig. (2-.480

tailed)

N 53 53

Berdasarkan hasil uji korelasi
Pearson Product Moment antara
variabel reading engagement dan
hasil belajar siswa, diperoleh nilai
koefisien korelasi sebesar r = 0,099
dengan nilai signifikansi sebesar
0,480 (>0,05) pada jumlah responden
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sebanyak 53 siswa. Hal tersebut
menunjukkan bahwa pada penelitian
ini adanya hubungan positif antara
reading engagement dan hasil belajar,
namun hubungan yang ditunjukkan
sangat lemah. Nilai signifikansi yang
lebih besar dari 0,05 juga memberikan
indikaasi bahwa hubungan tersebut

tidak signifikan secara statistik.

Simple Scatter of HasiBelajar by ReadingEngagement

ooooooo

ResdingEngagement

Gambar 1 Grafik Pesebaran Data

Pada grafik scatter plot data
kedua variable menunjukkan bahwa
penyebaran data tidak membentuk
pola linear yang kuat. Meskipun
terdapat garis yang sedikit meningkat,
namun pola tersebut tidak dapat
menunjukkan konsistensi hubungan
antarvariabel. Selain itu, nilai
koefisien determinasi sebesar R? =
0,010 menunjukkan bahwa kontribusi
reading engagement terhadap hasil

belajar hanya sebesar 1% .

Secara konsep, reading

engagement merupakan konstruk

yang
behavioral, emotional, cognitive, dan
engagement (McGeown &
Smith, 2024). Namun, dalam konteks

penelitian ini, reading engagement

multidimensional terdiri dari

social

dianalisis sebagai data agregat,
sehingga variasi antar dimensi dalam
reading engagement tidak dianalisis
secara terpisah. Hal ini membuat
tidak adanya penjelasan spesifik dari
masing-masing dimensi terhadap
hasil belajar Bahasa indonesia.

Hasil yang tidak signifikan pada
hubungan

reading  engagement

dengan hasil belajar Bahasa
indoensia dapat dijelaskan dalam
beberapa kemungkinan. Pertama,
semua dimensi yang tertuang dalam
reading engagement tidak selalu

secara langsung mencerminkan
capaian siswa. Hal ini sejalan dengan
temuan yang menunjukkan bahwa
dari berbagai dimensi reading
engagement yang ada, aspek kognitif
faktor

terhadap capaian literasi, sementara

merupakan paling  kuat
aspek lain memiliki kontribusi yang
lebih terbatas(Zhu et al., 2023).
Kedua, variable hasil belajar ini
menggambarkan

penilaian  kognitif

berbasis akademik (kurikulum), bukan
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spesifik pada kemampuan membaca/
literasi lainnya. Selain itu, seperti yang
sudah dijelaskan sebelumnya, reading
engagement dalam penelitian ini
dianalisis sebagai data agregat dari
keseluruhan dimensi (behavioral,
emotional, cognitive, dan social
engagement), sehingga tidak
dianalisis secara terpisah per dimensi.
Hal ini menunjukkan bahwa hubungan
antara reading engagement sebagai
variabel yang berorientasi pada
proses pembelajaran dengan hasil
belajar sebagai capaian akademik
yang lebih luas dapat tidak tampak
kuat secara langsung.

Kondisi tersebut memengaruhi
kekuatan hubungan statistik yang
diperoleh, meskipun secara teoritis
kedua variabel tetap memiliki
keterkaitan. Sejalan dengan hal
tersebut, Adapun penelitian yang
menunjukkan bahwa hubungan antara
keterlibatan membaca dan performa
akademik cenderung lebih kuat ketika
outcome yang digunakan lebih linear,
seperti literasi sains atau digital
reading performance (Cao et al.,
2024; Wang & Hu, 2025). Dengan
demikian, jika dibandingankan pada
penelitian ini, hasil menunjukkan
adanya hubungan positif namun

sangat lemah dan tidak signifikan

karena adanya perbedaan dari
variabel yang dipilih dalam penelitian.

Ketiga, pada jenjang sekolah
dasar, reading engagement
cenderung masih berada pada tahap
pembiasaan. Banyak keterlibatan
membaca masih dipengaruhi oleh
faktor eksternal seperti instruksi guru
dan tugas sekolah. Kondisi ini
menyebabkan variabilitas reading
engagement antar siswa tidak cukup
kuat untuk menghasilkan perbedaan
signifikan  pada hasil  belajar.

Pengaruh reading  engagement
terhadap capaian akademik lebih kuat
ketika diberikan melalui intervensi
terstruktur yang meningkatkan
keterlibatan  secara  aktif dan
bermakna(Kim et al., 2021).

Keempat, hasil belajar Bahasa
Indonesia tidak hanya dipengaruhi
oleh keterlibatan membaca, tetapi
juga oleh faktor lain  seperti
kemampuan awal siswa, kualitas
pengajaran, dan dukungan lingkungan
belajar. Variabel-variabel inilah yang
lebih dominan dibandingkan reading
engagement. Hal inilah  yang
menjelasakan  alasan  kontribusi
reading engagement dalam penelitian
ini hanya sebesar 1% terhadap variasi
temuan

hasil  belajar.  Adapun

penelitian menemukan bahwa reading
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engagement lebih kuat berpengaruh

terhadap partisipasi akademik
dibandingkan terhadap nilai akhir
siswa. Kontribusi reading engagement
terhadap prestasi akademik sangat
bergantung konteks pembelajaran
dan karakteristik siswa (Hasanah et
al., 2024). Artinya,

engagement lebih berperan sebagai

reading

faktor pendukung proses belajar
daripada penentu hasil belajar.

Pada penelitian dengan skala
yang besar menunjukkan bahwa
keterlibatan membaca memiliki
hubugan yang lebih kuat Kketika
outcome yang digunakan berkaitan
berkaitan langsung, seperti
kemampuan literasi membaca dan
metakognitif (Rohatgi & Hatlevik,
2026). Kondisi tersebut berbeda
dengan penelitian ini yang
menggunakan hasil belajar Bahasa
Indonesia sebagai outcome yang lebih
umum dan mencakup berbagai aspek
pembelajaran  bahasa, sehingga
hubungan yang diperoleh cenderung
lebih lemah. Hal ini memperkuat
kekuatan

argumentasi hubungan

reading engagement sangat
bergantung outcome yang diteliti.
Mesipun begitu, engagement tetap
menjadi  bagian penting dalam

aktivitas belajar karena keterlibatan

membaca berkaitan dengan
bagaimana siswa memahami,
mencerna informasi, merespons
bacaan, serta membangun

keterampilan berpikir selama proses
pembelajaran berlangsung. Namun,
pada jenjang sekolah  dasar,
keterlibatan membaca siswa masih
berada pada tahap perkembangan
dan pembiasaan sehingga belum
sepenuhnya terbentuk secara
konsisten pada setiap individu. Selain
itu, hasil belajar siswa juga
dipengaruhi oleh berbagai faktor lain
seperti kemampuan awal, motivasi
belajar, metode, model dan media
pembelajaran yang
(Julaicha & Putriyanti, 2025; Sukma et
al., 2024).

menyebabkan

digunakan
Kondisi tersebut
kontribusi  reading
engagement terhadap hasil belajar
tidak selalu tampak secara langsung
dalam bentuk hubungan statistik yang
kuat. Oleh karena itu, hubungan
antara reading engagement dan hasil
belajar perlu dipahami sebagai
hubungan kompleks dan
multidimensional, bukan hubungan

sederhana yang berdiri tunggal.
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D. Kesimpulan

Pada penelitian ini, reading
engagement  memiliki  hubungan
positif terhadap hasil belajar siswa,
tetapi hubungan tersebut tergolong
sangat lemah dan tidak signifikan
secara statistik. Hasil uji korelasi
menunjukkan tidak signifikan, berarti
hasil belajar siswa dipengaruhi oleh
berbagai faktor lain dan berhubungan
secara langsung, seperti motivasi
belajar, model pembelajaran, metode
pembelajaran, media yang digunakan
dalam proses belajar dan lain
sebaainya. Selain itu, analisis korelasi
menggunakan skor reading
engagement dalam bentuk agregat
sehingga hasil skor pada tiap dimensi
keterlibatan membaca yang tidak
terlihat secara spesifik. Padahal,
setiap dimensi reading engagement
dapat memiliki  kontribusi yang
berbeda terhadap hasil belajar siswa.

Pada penelitian selanjutnya
disarankan untuk menganalisis data
reading engagement secara terpisah
pada setiap dimensinya agar dapat
mengetahui dimensi mana yang
memiliki  kontribusi paling besar
terhadap hasil belajar siswa atau
variable lain. Selain itu, juga
disarankan melibatkan variabel lain

yang lebih sesuai agar hubungan

antarvariabel dapat dijelaskan dengan
lebih mendalam, serta memperluas

karakteristik sampel penelitian.
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